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ABSTRAK 

Hilmalia, Risma 2026. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI 

PENGOLAHAN MAKANAN BERBAHAN DASAR IKAN (Studi pada 

Program Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat Sejahtera di 

Desa Sukamulya, Kecamatan Purwadadi, Kabupaten Ciamis). Jurusan 

Pendidikan Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Siliwangi, Tasikmalaya.  

 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Sukamulya dalam 

pengolahan ikan secara inovatif menjadikan pemanfaatan dan pengembangan 

potensi lokal ikan kurang optimal, masalah utama mencakup keberagaman SDM 

hanya menguasai teknik tradisional seperti menggoreng atau mengasap. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat 

melalui pengolahan makanan berbahan dasar ikan. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

yaitu reduksi data, penyajian data dan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui proses yang 

meliputi pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan. 

Pemungkinan dilakukan dengan membuka akses terhadap pengetahuan dan fasilitas 

yang mendukung keterlibatan wanita. Masih terdapat masyarakat yang kurang 

sadar dalam memanfaatkan potensi lokal sebagai peluang usaha. Peningkatan 

kesadaran dilakukan dengan sosialisasi. Penguatan meningkatkan keterampilan dan 

kapabilitas pengelolaan usaha secara mandiri melalui pelatihan pengolahan 

makanan berbahan dasar ikan menjadi produk yang lebih inovatif seperti rolade.  

Perlindungan menjamin keberlanjutan dan rasa aman dalam pelaksanaan kegiatan. 

Perlindungan dilakukan dengan pencegahan resiko kegagalan pengolahan produk 

untuk menjamin keberlanjutan dan rasa aman. Penyokongan diberikan berupa 

dukungan moral dan sumber daya dengan bimbingan teknik yang dilakukan secara 

langsung oleh pendamping. Pemeliharaan menekankan pembinaan dan evaluasi 

kontinu untuk keberlangsungan program. Dengan proses tersebut, program ini 

dapat memberdayakan masyarakat, khususnya wanita, meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, serta mengoptimalkan potensi pengolahan makanan berbahan dasar ikan 

di Desa Sukamulya. Simpulan, pemberdayaan masyarakat menunjukan bahwa 

program P2WKSS telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

Desa Sukamulya dalam pengolahan makanan berbahan dasar ikan. 
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ABSTRACT 

Hilmalia, Risma. 2026. "Community Empowerment through Fish-Based Food 

Processing (A Study on the Program to Enhance Women's Roles toward 

Prosperous Healthy Families in Sukamulya Village, Purwadadi Sub-District, 

Ciamis Regency)." Department of Community Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Siliwangi University, Tasikmalaya. 

 

Limited knowledge and skills among the community have led to suboptimal 

utilization and development of local potentials in Sukamulya Village. This study 

aims to examine the process of community empowerment through fish-based food 

processing. A qualitative method with a phenomenological approach was 

employed, utilizing data collection techniques of observation, interviews, and 

documentation. Data analysis involved data reduction, data presentation, and 

verification. The findings reveal that community empowerment occurs through a 

process encompassing enabling, strengthening, protection, support, and 

maintenance. Enabling involves providing access to knowledge and facilities that 

support women's participation, though some community members remain unaware 

of leveraging local potentials for business opportunities, addressed through 

socialization efforts. Strengthening enhances skills and independent business 

management capabilities via training in innovative fish-based food processing, 

such as rolades. Protection ensures activity sustainability and security by 

mitigating risks of product processing failures. Support is provided through moral 

encouragement, resources, and direct technical guidance by facilitators. 

Maintenance emphasizes ongoing mentoring and evaluation for program 

sustainability. Through this process, the program empowers the community—

particularly women—improves family welfare, and optimizes fish-based food 

processing potentials in Sukamulya Village. In conclusion, the P2WKSS program 

has successfully enhanced community knowledge and skills in fish-based food 

processing in Sukamulya Village. 
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